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ABSTRAK 

Dana Prihatin (2022) : Kiat Sukses Belajar Di Era Milenial Dalam Buku 

Menjadi  Umat Islam Abad 21 Karya Mahestha 

Rastha Andaara 

Kesuksesan belajar dapat diwujudkan dalam perspektif menjadikan anak 

yang dapat dibanggakan. Dengan dukungan teknologi saat ini, mereka yang 

memiliki rasa percaya diri, kecerdasan teknologi, dan pendidikan tinggi akan 

dapat memiliki kesuksesan dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan bagaimana kiat sukses belajar yang dilakukan peserta didik di era 

milenial dalam buku Menjadi Umat Islam Abad 21 Karya Mahestha Rastha 

Andaara. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan (library research). 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi yaitu 

mengumpulkan buku-buku, jurnal dan laporan penelitian. Analisis data 

menggunakan analisis isi (Content Analysis) yang berhubungan dengan isi yang 

terdapat dalam buku Menjadi Umat Islam Abad 21 Karya Mahestha Rastha 

Andaara. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa kiat sukses belajar yang 

dilakukan peserta didik pada era milenial dalam buku Menjadi Umat Islam Abad 

21 Pola Pikir Positif, Ilmu Pengetahuan, Akhlak, Kerjasama, Ikhlas, Iman, Takwa, 

Husnuzan.  

Kata Kunci: Kiat, Sukses Belajar, Era Milenial 
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ABSTRACT 

Dana Prihatin, (2022): The Learning Success Tricks in the Millennial Era 

in the Book Menjadi Umat Islam Abad 21 the Work 

of Mahestha Rastha Andaara 

Learning success could be realized in perspective of making children who could 

be proud. With the supporting technology right now, those who had self-

confidence, technological intelligence, and higher education would be able to 

have success in learning.  This research aimed at describing learning success 

tricks in the millennial era in the book Menjadi Umat Islam Abad 21 the work of 

Mahestha Rastha Andaara.  It was a library research.  Documentation technique 

(collecting books, journals and research reports) was used for collecting the data.  

Content analysis related to content containing the book Menjadi Umat Islam Abad 

21 the work of Mahestha Rastha Andaara was used for analyzing the data.  The 

findings of this research showed that learning success tricks implemented by 

students in the millennial era in the book Menjadi Umat Islam Abad 21 the work 

of Mahestha Rastha Andaara were positive thinking, knowledge, morals, 

cooperation, sincerity, faith, piety, and husnuzan.   

Keywords: Tricks, Educating, Millennial Era 
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 ملخّص

أن "في العصر الألفي في كتاب  للنجاح في التعلمفنون (: ٢٢٢٢)دانا فريهاتين،  
لماهيستا " تصبح مسلما في القرن الحادي والعشرين

 راستا أندارا

 بدعم. بالفخر يشعرون الأطفال جعل منظور من التعلم في النجاح تحقيق يمكن
 التكنولوجي والذكاء بالنفس الثقة لديهم الذين أولئك سيتمكن الحالية، التكنولوجيا من

الفنون البحث يهدف إلى وصف  . وهذاالتعلم في النجاح تحقيق من العالي والتعليم
أن تصبح مسلما في "العصر الألفي في كتاب  التلاميذ فيالتي يمتلكها  للنجاح في التعلم

وتقنية جمع . البحث هو بحث مكتبيوهذا . لماهيستا راستا أندارا" القرن الحادي والعشرين
وتم تحليل البيانات . بياناته توثيق، وهو بطرق جمع الكتب والمجلات وتقارير البحث

لماهيستا راستا " أن تصبح مسلما في القرن الحادي والعشرين"بتحليل محتوى كتاب 
 ميذ فيالتلاالتي يمتلكها  الفنون للنجاح في التعلمونتيجة البحث دلت على أن . أندارا

هي عقلية إيجابية " أن تصبح مسلما في القرن الحادي والعشرين"العصر الألفي في كتاب 
 .والمعرفة والأخلاق والتعاون والإخلاص والإيمان والتقوى وحسن الظن

 . ، عصر ألفينجاح في التعلمفنون، : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap era memiliki karakteristik generasinya masing-masing. Hal ini 

umumnya dipengaruhi oleh lingkungan yang dihadapi semasa era berlangsung. 

Kemajuan teknologi dan informasi yang merajai hampir seluruh bidang, dan 

juga semakin menunjukkan pengaruhnya di bidang pendidikan. Dalam dunia 

pendidikan, belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh peserta 

didik sehingga mampu mengetahui apa yang belum diketahui. Dan belajar 

adalah suatu proses dari tidak tahu menjadi tahu. 

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalm kehidupan 

manusia dan telah ada sepanjang peradaban. Pendidikan pada hakikatnya 

merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya. Pada masa globalisasi di era 

milenial  dengan percepatan arus informasi dewasa ini pendidikam menjadi 

sangat penting karena telah mempengaruhi berbagau sendi kehidupan, bahkan 

telah mengikis nilai-nilai spiritual, sehingga membuat masyarakat kehilangan 

identiras, terasing atau aliansi diri sendiri, lingkungan dan nilai-nialai moral 

yang dianutnya.
1
  

Perkembangan dan kemajuan sebuah bangsa ditunjukan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah pendidikan. Pendidikan diibaratkan sebagai faktor 

penentu bagi terciptanya sumber daya manusia yang kompeten dan kredibel 

                                                             
1
Agustin Sukses Dakhi, Kiat Sukses Meningkatkan Disiplin Siswa, Yogyakarta: 2020, CV Budi 

Utama, h. 1  
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dalam perannya membangun bangsa. Dalam dinamika kehidupan sosial 

manusia dituntut untuk terus mengaktualisasikan diri bagaimana ia mampu 

bersaing dan berkompetisi dalam kehidupan global. Oleh karena itu lahirnya 

term yang merujuk kepada pendidikan bahwa suatu proses pembelajaran yang 

dilakukan tidak ada kata henti dan stagnan sehingga pemikiran yang 

memunculkan istilah pendidikan sepanjang hayat adalah shohih dan tidak 

terbantahkan.
2
 

Pendidikan Islam selain mengandung misi mewariskan ajaran Islam 

sebagaimana terdapat dalam Al-Qur‟an dan Al-Sunnah dari generasi terdahulu 

kepada generasi sekarang dan yang akan datang juga berisi pencerahan dan 

proses pembaruan dan perubahan dari keadaan yang kurang baik menjadi lebih 

baik, dari keadaan yang tidak sesuai dengan keadaan kepada keadaan yang 

lebih sesuai, sehingga di samping terjadi keberlanjutan visi, misi, dan tujuan 

ajaran Islam yang perenialisme pendidikan
3
 dalam menjaga ketentraman dan 

kedamaian, juga terjadi kemajuan. 
4
  

Dukungan perubahan teknologi saat ini, menjadikan generasi milenial 

sukses dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Menggunakan internet 

dapat menghabiskan sebagian besar waktu yang dimiliki. Jika hal bermanfaat 

yang dilihat, maka  akan banyak hal baik yang mereka dapatkan. Dan 

menjadikan bagian dari perubahan teknologi untuk membuat generasi milenial 

menyadari bahwa mereka memiliki peluang untuk dapat sukses dalam bidang 

                                                             
2
Andi Hidayat, 2018, Metode Pendidikan Islam Untuk Generasi Millennial, Jurnal Penelitian, 

Volume 10, No. 1, h.56 
3
Perenialisme pendidikan adalah salah satu aliran dalam pendidikan yang muncul pada abad ke-

20an yang memfokuskan terhadap perubahan sesuatu yang baru. 
4
Abu Dinata, Pendidikan Islam Di Era Milenial, Jakarta: Prenadamedia Group, 2020, h.1 
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pendidikan yakni dengan memiliki rasa percaya diri, kecerdasan teknologi, dan 

pendidikan tinggi. 

Kesuksesan belajar dapat diwujudkan dalam perspektif menjadikan 

anak brilliant yang dapat membanggakan diri sendiri, orang tua, dan guru. 

Belajar bukan sembarang belajar tanpa arah dan tujuan yang jelas. Melainkan 

proses belajar yang diarahkan agar tujuan belajar mencapai keberhasilan sesuai 

dengan yang diharapkan. Dan juga yang lebih penting adalah pengembangan 

afeksi yang mendasari prestasi tersebut. Afeksi yang dimaksud adalah sikap 

suka belajar, tahu tentang cara belajar, percaya diri, mencintai prestasi tinggi, 

memiliki etos kerja, kreatif dan produktif, dan puas akan sukses yang dicapai.  

Dengan berkembangnya teknologi di era milenial membuat tugas 

pendidik menjadi bertambah, yakni mempelajari bagaimana menggunkan 

teknologi-teknologi yang mampu menambah sumber belajar agar anak didik 

tidak bosan berada di kelas. Hal ini bertujuan agar peserta didik mempunyai 

daya saing tinggi di dalam belajar dan mampu berkompetisi serta siap untuk 

menjadi pemenang. Dan peserta didik harus mampu mengembangkan karakter 

kepribadian yang kuat dan memiliki kompetensi yang mumpuni.
5
 

Adapun beberapa kiat sukses dalam  di era milenial yang dipaparkan 

dalam buku Menjadi Umat Islam Abad 21 Karya Mahestha Rastha Andaara 

yaitu baik dari segi penampilan, gaya bicara, pergaulan, perilaku, fikriyah, 

hingga bijak dalam bermedia sosial.
6
Urgensi meneliti buku Menjadi Umat 

                                                             
5
Yan Djoko Pietono, Anakku Bisa Brilliant (Sukses Belajar Menuju Brilliant), Jakarta: 2015, PT 

Bumi Aksara, h. 1   
6
Mahesta Rastha Andaara, Menjadi Umat Islam Abad 21, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama-

m&c!,2020, h 220-223 
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Abad 21 karya Mahestha Rastha Andaara sebagai referensi untuk mengetahui 

kiat sukses belajar di era milenial atau lebih tepatnya pada abad 21 ini. Dan 

penelitian ini mampu menjadi bekal bagi penerus generasi tentang mendidik di 

era milenial dengan baik seperti yang telah disajikan dalam buku Menjadi 

Umat Islam Abad 21. Dan mampu menggunakan teknologi dengan bijak, baik 

untuk diri sendiri maupun kepada peserta didik. 

Dalam hal ini, peneliti akan membahas beberapa kiat sukses belajar di 

era milenial sehingga mampu menjadi rujukan bagi penelitian yang akan 

datang. Maka dari itu, peneliti merasa perlu mengangkat permasalahan menjadi 

sebuah karya ilmiah dengan judul “Kiat Sukses Belajar Di Era Milenial Dalam 

Buku Menjadi Umat Islam Abad 21 Karya Mahestha Rastha Andaara.” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Kiat  

Kiat merupakan suatu cara, tips atau metode
7
 yang bisa sangat 

bermanfaat jika dilakukan dalam suatu kegiatan agar mempermudah 

kegiatan tersebut. 

2. Sukses   

Sukses merupakan suatu keberhasilan
8
 dalam melakukan suatu 

kegiatan.  

 

 

                                                             
7
KBBI Daring n Mk 

8
Ibid, a 
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3. Belajar  

Belajar merupaka usaha seseorang untuk memperoleh kepandaian 

atau ilmu.
9
 

4. Era Milenial 

Era milenial adalah generasi yang lahir pada rasio antara tahun 

1980-1995. Dan generasi milenial juga disebut sebagai generasi Y.
10

 

5. Buku Menjadi Umat Islam Abad 21 

Buku Menjadi Umat Abad 21 karya Mahestha Rastha Andaara 

yang ditulis pada tahun 2020 dan masih diterbitkan sebanyak satu cetakan 

ini, banyak membahas tentang cara menghadapi umat Islam saat ini. Atau 

lebih tepatnya, cara mendidik siswa ataupun anak di era milenial. 

C. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, maka fokus penelitian yaitu, bagimana 

Kiat Sukses Belajar di Era Milenial dalam Buku Menjadi Umat Islam Abad 

21 Karya Mahestha Rastha Andaara? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana Kiat Sukses Belajar di Era Milenial 

dalam Buku Menjadi Umat Islam Abad 21 karya Mahestha Rastha Andaara.  

 

 

                                                             
9
Ibid, v 

10
Badan Pusat Statistik, Statistik Gender Tematik: Profil Generasi Milenial Indonesia, 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 2018, h. 15  
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2. Manfaat Penelitian 

a. Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta sarana pengembangan ilmu. Sebagai bahan khasanah 

kajian keilmuan terkait dengan kiat sukses belajar di era milenial dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat pada saat ini yang akan 

diterapkan  setiap pendidik.  

b. Praktis  

Memberikan informasi bahwa cara sukses dalam belajar di era 

milanial dalam buku menjadi umat Islam abad 21 karya Mahastha Rastha 

Andaraa mampu membantu menambah wawasan penulis dan masyarakat 

luas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoretis 

1. Kiat  

Kiat merupakan  cara atau taktik untuk melakukan suatu kegiatan. 

Misalnya “pekerjaan itu susah, tapi jika mengerti kiatnya akan menjadi 

mudah.” Sehingga dapat diartikan bahwa kiat adalah suatu taktik dalam 

melakukan sesuatu. Menurut Abdullah Gymnastiar, kiat adalah usaha 

seseorang untuk mencapai tujuan dengan ketekunan. Menurut Sudono 

Salim, kiat yaitu usaha untuk mencapai kesuksesan.
11

 

Makna dari kiat adalah suatu cara, tips, atau taktik untuk mencapai 

tujuan dalam suatu kegiatan. Istilah lain dari kiat yait yaitu metode, langkah, 

ataupun alat yang diterapkan untuk mendapat hasil terukur dalam 

menjalankan strategi. Menurut Neuman (2011), metode adalah serangkaian 

prinsip abstrak yang menawarkan panduan tanpa batas. 
12

 

2. Sukses  

a. Definisi Sukses 

Sukses adalah sebuah pencapaian yang sudah diniatkan, diraih 

dengan kerja keras, kerja cerdas, diiringi dengan komitmen tinggi dan 

keberanian menghadapi proses yang terkadang berliku. Setiap orang 

memiliki definisi sukses yang berbeda-beda. Karena setiap orang 

memiliki standar kesuksesannya yang berbeda-beda pula. Ada yang 

                                                             
11

Abdullah Gymnastiar, 5 Kiat Mengatasi Persoalan Hidup, Bandung : Emqies Publishing, 

2010, h. 34 
12

Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), Malang : CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2020, h.11 
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mengatakan sukses itu puas, jika seseorang sudah dikatakan puas dengan 

hasil yang dia capai dari jerih payah nya maka itu juga termasuk kategori 

sukses.
13

 

Secara sederhana, setiap oaring bermimpi untuk sukses. 

Walaupun sukses mungkin lebih mudah dibuktikan dari pada dibuat 

konsep, sukses itu lebih kasatmata. Sukses bukan teori yang 

memusingkan kepala. Semua manusia ingin sukses dan bahagia. Dalam 

buku Belajar Menjadi Bahagia dan Sukses Sejati yang ditulis oleh 

Muhammad Alwi,  

Napoleon Hill berkata, “Sukses itu perlu penjelasan dan 

kegagalan tidak memiliki alibi.” 

 

Sukses perdefinisi sebenarnya sama dengan bahagia. Sebab 

sukses adalah meraih apa yang diinginkan. Hanya bedanya sukses  

(dewasa ini) sering kali toxic, sebab sukses hanya diartikan secara 

persial, yaitu material. Inilah kesalahan prioritas dalam sukses secara 

umum. Akan tetapi pada dasarnya, antar sukses dan bahagia itu sama. 
14

 

b. Faktor dan Struktur Kesuksesan 

Setiap orang ingin sukses, berbagai cara yang ditempuh untuk 

mendapatkan kesuksesan adalah meniru orang yang telah sukses. Itu 

sebabnya, baik buku-buku tentang orang sukses, seminar-seminar yang 

menampilang orang sukses adalah sebagai pembicara selalu mendapatkan 

perhatian banyak orang, dengan harapan mereka yang sudah sukses 

                                                             
13

Initihaul Khiyaroh, Sukses Bersikap Tegas dengan siapa saja kapan saja dan dimana saja, 

Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2021, h.9  
14

Muhammad Alwi,  Belajar Menjadi Bahagia dan Sukses Sejati, Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2011, h. 1-2 
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mampu membagikan kiat-kiat suksesnya hingga dapat ditiru oleh 

pendengar.
15

 

Terdapat beberapa faktor untuk meraih kesuksesan diantaranya 

yaitu: 

1) Positif mindset, merupakan sebuah sikap yang selalu berikhtiar 

melihat sisi positif dari beragam tentang hidup, apapun jenis tantangan 

itu. 

2) Persistence (ketekunan), setiap orang yang sukses baik dalam belajar, 

usaha, dan lainnya pasti memiliki ketekunan yang lebih tinggi atau 

lebih ketat dari yang lain. Tak pernah berhenti untuk mencari peluang, 

agar kesuksesan mudah ia dapatkan. 

3) Fighting Spirit, jika seseorag menghabiskan waktu yang hanya untuk 

menunggu datangnya keberuntungan, maka akan lama. Mereka yang 

sukses selalu melakukan tindakan dengan cara baik dan tepat. Karena 

setiap orang berhak sukses. 

4) Endurance (kesabaran), orang sukses pasti memiliki tingkat kesabaran 

yang luar biasa. Dibalik kesuksesannya yang sudah diraih saat ini, 

pasti ada kata kegagalan sebelum itu dan ia tetap sabar 

menghadapinya dan tak pernah putus asa, orang yang sukses akan 

belajar dari kesalahannya dan menghadapi masalah, dan tetap maju. 

                                                             
15

Dyah Egi Prameswari, 2016, Arti Sukses Dalam Hidup, Acemedia edu, h.1  
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5) Kembangkan potensi diri, selalu ada celah untuk terus 

mengembangkan potensi dan kapasitas diri untuk meraih pengetahuan, 

mengasah ilmu dan lainnya. 

6) Bangun pertemanan, pentingnya jaringan atau orang lain untuk 

mengembangkan pengetahuan. 

7) Rajutlah Kedekatan Spiritual Dengan Sang Ilahi, tidak ada kata sukses 

jika menjauh dari sang pemberi segalanya. Tanpa Ridho Allah maka 

kata sukses tidak akan pernah terdengar ditelinga. 

Banyak orang memiliki jabatan tinggi, status yang kuat, yang 

memiliki kekuasaan. Disaat itu juga, mereka telah mencapai apa yang 

mereka inginkan. Dan diantara mereka pasti melakukan semua atau salah 

satu dari faktor dan struktur yang dipaparkan diatas. Akan tetapi, jika 

itsar pada agama minim maka pertanggungjawaban kesuksesan mereka 

akan ditanggung di yaumul akhir. 
16

   

3. Belajar 

a. Definisi Belajar 

Belajar adalah proses untuk berubah, dan ciri hasil dari belajar 

adalah perubahan. Seseorang dikatakan sudah belajar apabila perilakunya 

menunjukkan perubahan.
17

 Dan kemampuan manusia untuk belajar 

merupakan ciri penting yang membedakan jenis manusia dari jenis 

                                                             
16

Mahestha Rastha Andaara, Op.Cit, h. 118  
17

Karwono, Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar, 

Depok: 2017,  PT Raja Grafindo Persada  h. 13 
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makhluk lain. Dengan kemampuan belajar dapat memberikan manfaat 

bagi individu dan  masyarakat.
18

  

Dalam buku belajar dan pembelajaran (2008), Thorndike (1931), 

menyatakan bahwa salah satu aspek paling mengesankan dari diri 

manusia adalah kemampuannya untuk belajar, karena dengan itu ia dapat 

mengubah diri sendiri. Dan adapaun sebuah tulisan menarik dari Gredler 

(2011) yang mencoba menurut cara manusia memandang arti belajar, 

sesuai dengan masanya.
19

 Sejarah mencatat cukup banyak aliran filsafat 

tertentu yang membahas hakikat belajar. 

1) Objektivisme (dunia ini penuh dengan objek-objek (entitas) yang 

memiliki karakteristik, sifat, dan hubungan satu dengan yang lain). 

2) Realisme (sama dengan objektivisme akan tetapi tidak menunjukkan 

objek secara langsung di dunia nyata). 

3) Empirisme (mensyaratkan adanya konsistensi antara pengetahuan dan 

pengalaman). 

4) Rasionalisme (berpandangan bahwa pengetahuan adalah alasan-alasan 

rasional) 

5) Idealisme (bersisian dengan rasionalisme karena sama-sama 

mengandalkan pengetahuan yang berasal dari akal tanpa harus 

melihat/menambahkan objek di dunia nyata). 

                                                             
18

Ibid, h. 12   
19

Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, Ratih Ayu Aspari, Belajar dan Pembelajaran,  

Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019,  h. 1 
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6) Relativisme (tidak ada kebenaran yang absolut, karena semua hal yang 

dianggap benar oleh orang adalah hasil kontruksinya sendiri yang 

berdasarkan pengalaman-pengalamannya). 

7) Pragmatisme (tidak dapat menyoroti apa itu pikiran, tapi lebih pada 

apa yang dapat dilakukan oleh pikiran).
20

 

Aktivitas belajar sangat berkaitan dengan pencarian ilmu. Islam 

mewajibkan kepada setiap orang yang beriman untuk belajar. Perlu 

diketahui bahwa setiap apa yang diperintahkan Allah untuk dikerjakan, pasti 

dibaliknya terkandung hikmah atau sesuatu yang penting bagi manusia. 

Pendapat bahwa belajar sebagai aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia, ternyata bukan hanya berasal dari manusia semata.
21

 

Karena setiap orang memerlukan ilmu barang sedikit untuk mampu 

berinteraksi dengan manusia lain. Belajar adalah sesuatu yang terjadi di 

dalam benak seseorang, yaitu di dalam otaknya.. belajar disebut suatu 

proses, karena secara formal ia dapat dibandingkan dengan proses-proses 

organic lainnya, seperti pencernaan dan pernafasan.  

Ini  merupakan ciri-ciri penting belajar yaitu belajar adalah proses 

belajar yang dapat dilakukan oleh manusia, maupun sedikit binantang. 

Belajar umumnya melibatkan interaksi demgan lingkungan eksternal. 

Belajar itu terjadi bila suatu perubahan atau modifikasi perilaku terjadi, dan 

                                                             
20

Ibid, h.2-4  
21

Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2015,h.36-38  
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perubahan itu tetap dalam masa yang relative lama dalam masa kehidupan 

individu.
22

 Dan komponen-komponen belajar antara lain yaitu:  

1) Kondisi eksternal: Penataan lingkungan belajar; 

2) Kondisi internal: Motivasi, Perhatian, Mengingat; 

3) Hasil belajar: Informasi verbal, Keterampilan intelektual, Keterampilan 

motoric, Sikap, Skema kognitif.
23

  

b. Prinsip-Prinsip Belajar 

1) Kesiapan (Readiness) 

Proses belajar dipengaruhi oleh kesiapan peserta didik, yang dimaksud 

dengan kesiapan ialah kondisi individu yang memungkinkan mereka 

dapat belajar. 

2) Motivasi (Motivation) 

Motivasi adalah suatu kondisi dari peserta didik untuk memprakarsai 

kegiatan, mengukur arah kegiatan itu, dan memelihara kesungguhan. 

3) Persepsi 

Persepsi adalah interpretasi tentang situasi yang hidup. Setiap individu 

melihat dunia dengan caranya sendiri yang berbeda dengan yang lain. 

4) Tujuan 

Dalam belajar, tujuan belajar harus tergambar jelas dalam pikiran 

peserta didik ketika proses belajar terjadi. 

5) Perbedaan Individual 

                                                             
22

Dina Gasong, Belajar dan Pembelajar, Sleman: Deepublish CV Budi Utama, 2012,  h. 8-10  
23

Ibid, h.14  
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Proses belajar seyogianya memerhatikan perbedaan individual dalam 

kelas sehingga dapat memberikan kemudahan pencapaian tujuan 

belajar. 

6) Transfer dan Refensi 

Belajar dianggap bermanfaat bila seseorang dapat menyimpan dan 

menerapkan hasil belajar dalam situasi baru.  

Refensi adalah kemampuan untuk menyimpan sesuatu yang dipelajari 

peserta didik ke dalam memori, yang suatusaat akan dikeluarkan jika 

dibutuhkan. Transfer adalah kemampuan untuk memindahkan atau 

mengaplikasikan ke tempat lain. 

7) Belajar Kognitif 

Belajar kognitif melibatkan proses pengenalan dan penemuan. 

8) Belajar Afektif 

Proses belajar afektif berkaitan dengan bagaimana seseorang 

memberikan reaksi terhadap stimulus atau lingkungan yang dihadapi 

untuk memberikan penilaian. 

9) Belajar Psikomotor 

Proses belajar psikomotor berkaitan dengan bagaimana seseorang 

mampu  mengendalikan aktivitas ragawinya. Mengandung aspek 

mental dan fisik. 

10) Evaluasi 



 

 

15 

Jenis cakupan dan validitas evaluasi dapat mempengaruhi proses 

beelajar saat ini dan sebelumnya.
24

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 

1) Faktor Internal Individu 

Faktor internal yang terdapat dalam diri individu yang belajar 

yaitu berupa faktor yang mengelola dan memproses lingkungan 

sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. 

Pada dasarnya faktor internal itu sangat kompleks yang dapat 

diklasifikasikan menjadi dua yakni 

a) Faktor fisiologis (keadaan jasmani (normal dan cacat, bentuk tubuh 

kuat atau lemah), yang semuanya akan mempengaruhi cara 

merespons terhadap lingkungan. Kondisi fisiologis sangat 

berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar dan pembelajaran). 

b) Faktor psikologis (faktor psikologis merupakan kondisi internal 

yang memberikan kontribusi besar untuk terjadinya proses belajar. 

Setiap individu memiliki karakteristik psikologis berbeda satu 

dengan yang lain. Faktor internal yang berupa karakteristik 

psikologis antara lain: intelegensi, emosi, bakat, motivasi, dan 

perhatian). 
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Karwono, Heni Mularsih, Op.Cit, h.34-43  
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2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah “segala sesuatu” yang berada di luar 

diri individu atau sering disebut lingkungan. Lingkungan yang 

diklasifikasikan ke dalam berbagai bentuk antara lain: 

a) Lingkungan fisik: geografis, rumah, sekolah, pasar, tempat main, 

dan sebagainya. 

b) Lingkungan psikis: aspirasi, harapan-harapan, cita-cita, dan 

masalah yang dihadapi. 

c) Lingkungan personal: teman sebaya, orang tua, guru, tokoh 

masyarakat, dan seterusnya. 

d) Lingkungan nonpersonal: rumah, peralatan, pepohonan, gunung, 

dan sebagainya. 

e) Jika dilihat dari sudut pandang kelembagaan dan pengaruhnya 

terhadap proses dan hasil belejar, lingkungan terdiri atas: 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
25

 

d. Tujuan Belajar 

Tujuan adalah sasaran yang hendak dicapai. Tujuan belajar 

adalah tercapainya suatu kompetensi tertentu sesuai dengan yang telah 

dirumuskan. Kompetensi yang dicapai dapat berupa pengetahuan 

maupun  keterampilan. Tujuan dikatakan tercapai jika anak didik mampu 

                                                             
25

Ibid, h.46-50  
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menguasai kompetensi tertentu seperti dirumuskan semula yang disebut 

sebagai Standar kompetensi.
26

 

Proses belajar terjadi apabila individu dihadapkan pada situasi 

dimana ia tidak dapat menyesuaikan diri dengan cara biasa, atau apabila 

ia harus mengatasi rintangan-rintangan yang mengganggu kegiatan-

kegiatan yang diinginkan. Proses penyesuaian diri mengatasi rintangan 

terjadi secara tidak sadar, tanpa pemikiran yang banyak terhadap apa 

yang dilakukan. Dalam hal ini, pelajar mencoba melakukan kebiasaan 

atau tingkah laku yang telah terbentuk hingga ia mencapai respons yang 

memuaskan.
27

 

4. Era Milenial 

a. Generasi 

Penelitian Bencsik, Csikos, dan Juhez (2016) menunjukkan 

masuknya Generasi milenial didalam kelompok generasi, yang dapat 

dilihat dalam tabel berikut:
28

 

Tabel perbedaan generasi 

No  Tahun Kelahiran  Nama Generasi  

1 
1925-1946 Veteran Generation    

(Tradisional generasi) 

2 
1946-1960 Baby Boomers Generation  

                                                             
26

Ani Widayati, 2004, Metode  Mengajar Sebagai Strategi Dalam Mencapai Tujuan Belajar 

Mengajar, Jurnal Pendidikan Akutansi Indonesia, vol 3, No 1, h.2  
27

Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2018,  h. 16 
28

Yanuar Surya Putra, 2016, Theoritical Review :Teori Perbedaan Generasi, Among Makarti, 

Vol.9 No.18, Desember , h. 129-130  
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3 
1960-1980 X Generation (Baby Bust) 

4 
1980-1995 Y Generation (Milenial 

generasi) 

5 
1995-2010 Z Generation  

6 
2010+ Alpha Genetarion  

Tabel .1.1 

Pembagian generasi tersebut tidak serta hanya berdasarkan pada waktu 

lahir, tetapi juga harus memperhatikan sosio-sejarah pembentuknya, 

sehingga tidak perlu generalisasi.
29

 

Veteran generation (Tradisonal Generasi) atau sering juga 

disebut sebagai silent generation adalah generasi yang konservatif dan 

disiplin. Terlahir pada zaman The Great Depression. Akibat krisis 

ekonomi global, mereka juga saksi perang dunia II. Baby boomers 

generation adalah generasi yang materialistis dan berorientasi 

waktu.Dinamakan baby boomers karena angka kelahiran yang sangat 

besar seperti boom setelah berakhirnya Perang Dunia II.  

Generasi X adalah generasi yang lahir pada tahun – tahun awal 

dari perkembangan teknologi dan informasi seperti penggunaan PC 

(personal computer), video games, tv kabel, dan internet. Sering disebut 

dengan baby bust dikarenakan penurunan angka kelahiran bayi yang 

signifikan dibanding era sebelumnya. Generasi Y dikenal dengan sebutan 

generasi millenial atau milenium. Generasi ini banyak menggunakan 

                                                             
29

Hatim Gazali, 2019, Islam Untuk Gen-Z Mengajarkan Islam & Mendidik Muslim Generasi Z; 

Panduan Bagi Guru PA, ISBN 978-602-7891-13-5, Jakarta: Wahid Foundation, h.4 
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teknologi komunikasi instan seperti email, SMS, instant messaging dan 

media sosial seperti facebook dan twitter, dengan kata lain generasi Y 

adalah generasi yang tumbuh pada era internet booming.  

Generasi Z memiliki kesamaan dengan generasi Y, tapi generasi 

Z mampu mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu waktu (multi 

tasking) seperti: menjalankan sosial media menggunakan ponsel, 

browsing menggunakan PC, dan mendengarkan musik menggunakan 

headset.
30

Generasi Alphamerupakan anak-anak yang kebanyakan  

dilahirkan oleh generasi milenial. gen A merupakan generasi yang paling 

akrab dengan internet sepanjang masa. tidak lepas dari gadget, kurang 

bersosialisasi, kurang daya kreativitas, dan juga bersikap individualis.
31

 

b. Pengertian Era Milenial 

Istilah era milenial bisa dikatakan periode keemasan generasi 

milenial, memang sudah akrab kita dengar. Berasal dari kata “millenials” 

yang diciptakan oleh dua pakar sejarah dan penulis Amerika, William 

Strauss dan Neil Howe dalam beberapa bukunya.
32

 Mereka mencetuskan 

kata milenial pertama kali dalam buku Millennials Rising: The Next 

Great Generation (2000). Merekamenciptakan istilah ini tahun 1987, 

yaitu pada saat anak-anak yanglahir pada tahun 1982 masuk pra-sekolah. 

                                                             
30

Yanuar Surya Putra, Op.Cit, h. 128-130 
31

Sigit Purnama, 2018, Pengasuhan Digital untuk Anak Generasi Alpha, ISSN (p) 2620-7966; 

ISSN (e) 2620-7974 Al Hikmah Proc Islamic Ear Child Educ, VOL 1. April, h. 496-497 
32
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Saat itu media mulaimenyebut sebagai kelompok yang terhubung ke 

milenium baru di saat lulus SMA di tahun 2000.
33

 

Menurut Echols, seperti dikutip Abuddin Nata, menjelaskan 

bahwa kosakata millennial berasal dari bahasa Inggris millennium 

ataumillennia yang berarti masa seribu rahun. Millennia selanjutnya 

menjadi sebutan untuk sebuah masa yang terjadi setelah era global, atau 

era modern. Karena itu, era milenial dapat pula disebut erapost-modern. 

Era ini oleh sebagian pakar diartikan sebagai era back to spiritual and 

moral atau back to religion. Yaitu masa kembali kepada ajaran spiritual, 

moraldan agama. Era ini muncul sebagai respon terhadap era modern 

yang lebih mengutamakan akal, empirik, dan hal-hal yang bersifat 

materialistik, sekularistik, hedonistik, fragmatik, dan transaksional. Yaitu 

pandangan yang memisahkan urusan dunia dengan urusan akhirat. Akibat 

dari kehidupan yang demikian itu manusia menjadi bebas berbuat tanpa 

landasan spiritual, moral, dan agama.
34

 

Jadi, era milenial merupakan mereka yang lahir pada kisaran 

tahun 1985-1995 atau untuk saat ini mereka bertepatan antara 26-36 

tahun usia mencari pekerjaan. Dan pastinya sudah tidak gagap akan 

teknologi, karena generasi milenial tumbuh saat teknologi mulai 

berkembang. Dan dengan berkembangnya teknologi otomatis 

mempengaruhi proses belajar, proses tumbuhnya akhak dan lain 

sebagainya. Dibutuhkan guru untuk mendidik baik iptek maupun imtaq 
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Badan Pusat Statistik, Loc.Cit 
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generasi ini. Dan juga dibutuhkan motivasi yang kuat pada diri peserta 

didik, agar niat belajar untuk menuju sukses semakin meningkat.  Maka 

dari itu terbentuklah cara, metode, ataupun kiat untuk sukses belajar  

peserta didik di era milenial. 

c. Karakteristik Milenial 

Generasi milenial merupakan generasi yang mengalami 

perkembangan teknologi yang pesat, globalisasi, urbanisasi, dan budaya 

populer. Akibatnya mereka merasa bahwa dunia ini berbahaya dan tak 

dapat diprediksi. Lebih banyak menggunakan waktu di dunia maya dari 

pada dunia nyata. Sangat fasih dalam menggunakan internet. Urbanisasi 

membuat generasi muda di kota maupun di desa dapat menikmati 

perkembangan kebudayaan tanpa adanya kendala.
35

 

Pada mulanya media hanya digunakan sebagai alat bantu 

mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat batu 

visual, misalnya gambar, model, objek dan alat-alat lain yang dapat 

memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar serta mempertinggi 

daya serap dan retansi belajar siswa.
36

 Seiring berjalannya waktu, media 

pembelajaran semakin berkembang diimbangi dengan berkembangnya 

alat teknologi dan internet dengan perubahan zaman yang pesat.  

Internet merupakan produk teknologi yang banyak dimanfaatkan 

oleh generasi saat ini, baik dari kalangan anak-anak, remaja, hingga 

                                                             
35

I Luh Aqnez Sylvia, Op. Cit, h. 96 
36

Sadirman, Arief, Media Pendidikan (Pengertian, pengembangan, dan Pemanfaatannya), 

Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2014, h. 7 



 

 

22 

dewasa.
37

 Dan salah satu karakteristik utama yang dimiliki oleh Generasi 

Milenial ditandai oleh peningkatan penggunaan dan keakraban dalam 

media, komunikasi, dan teknologi digital. Dibesarkan oleh kemajuan-

kemajuan teknologi, generasi milenial memiliki ciri-ciri yang kreatif, 

informative, mempunyai passion dan produktif. Berdasarkan hasil studi 

yang dilakukan dan diteliti oleh Boston Consulting Group (BCG) 

bersama dengan University of Berkley pada tahun 2011 yang dilakukan 

di Amerika Serikat tentang Generasi Milenial yaitu : 

1) Dalam minat membaca generasi milenial yang dilihat secara 

Konvensional kini sudah menurunkarena generasi milenial lebih 

memilih membaca lewat smartphone. 

2) Generasi milenial wajib memiliki akun media sosial sebagai alat 

komunikasi dan tentunya sebagai pusat informasi bagi generasi 

milenial. 

3) Generasi milenial lebih memilih ponsel dibandingkan Televisi. 

Menonton sebuah acara di televisi sekarang bukan jaman nya lagi 

menjadi sebuah hiburan, karena apapun itu bisa mereka temukan di 

telepon genggang/handphone. 

4) Generasi milenial menjadikan keluarga sebagai pusat pertimbangan dan 

dalam hal pengambilan keputusan mereka.
38
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d. Gaya Belajar Generasi Milenial 

Generasi siswa saat ini, rata-rata  menghabiskan lebih banyak 

waktu untuk mengakses internet setiap harinya dengan menggunakan 

ponsel, laptop, media cetak, elektronik, digital, siaran dan berita. Mereka 

mendengarkan dan merekam musik; melihat, membuat, dan 

mempublikasikan konten Internet; main video game; menonton televisi; 

berbicara di ponsel dan pesan instan setiap hari. Beberapa gaya belajar 

generasi milenial yang biasa kita temui di kelas saat ini yakni : 

1) Siswa suka memegang kendali, “Tidak mau terikat dengan jadwal 

tambahan, dan mereka tidak selalu ingin duduk di ruang kelas untuk 

belajar, Sebaliknya, mereka lebih suka menggunakan teknologi untuk 

belajar kapan saja siang atau malam”. 

2) Siswa suka pilihan, “menggunakan teknologi untuk menyelesaikan 

tugas dengan cara baru dan kreatif”. 

3) Siswa suka berorientasi pada kelompok dan sosial. 

4) Siswa inklusif, “Telah diajarkan untuk menjadi toleran terhadap 

semua ras, agama, dan orientasi seksual”. 

5) Siswa sebagai pengguna teknologi digital. 

6) Siswa berpikir berbeda.
39

 

Remaja gaul saat ini, adalah mereka yang kebanyakan mengikuti 

perkembangan zaman secara mentah. Namun untuk menjadi yang lebih 

baik dan memiliki nilai plus, merekalah yang tetap mengikuti 
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perkembanga zaman akan tetapi dibarengi dengan tetap berpegang teguh 

pada ajaran Islam.
40

 Bukan sembarang menelan mentah-mentah trend 

teknologi yang di dapat. Oleh karena itu, sebagai seorang yang masih di 

didik oleh pendidik, tidak semuanya bisa kita dapat dengan akses 

internet. Tanyakan lah kepada pendidik, apakah ini berdampak positif 

atau negatif. Menjadi semangat itu boleh, akan tetapi mengerti batasan 

mana yang baik dan mana yang buruk merupakan salah satu kunci sukses 

belajar. 

Karena kegiatan generasi ini full dengan kerjaan dan segala 

sesuatu yang kurang bermanfaat. Tak heran dunia menjadi senjata bagi 

kejahatan budaya yang buruk untuk menjauhkan diri dari sesuatu yang 

bermanfaat bagi diri sendiri. Seperti inilah dunia saat ini begitu banyak 

yang menyenangi diri. Namun, ujungnya adalah sesuat yang akan 

membuatmu rugi.
41

Maka dari itu, hiduplah dengan keseimbangan. 

Mampu menyesuaikan kapan kita memerlukan iptek, dan kapan saatnya 

kita membutuhkan imtaq. Karena keduanya penting untuk mempengaruhi 

kesuksesan dalam belajar dan jika keduanya seimbang, perkembangan 

teknologi yang pesat, globalisasi, urbanisasi, dan budaya populer tadi 

tidak akan terlalu berpengaruh buruk pada diri kita.  

Terdapat Kelebihan dan Kekurangan Menggunakan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan Dalam perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi, akan mungkin berdampak pada 
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pengguna. Baik dari manfaat dan kegunaan pastu terdapat mudarat dan 

hal yang tak berguna pada saat kita menggunakan atau mengakses 

internet. Berikut kelebihan dan kekurangan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pendidikan. 

1) Kelebihan 

Tingkat literasi yang tinggi dan bervariasi.Peran yang sangat 

penting dan strategis sebagai pusat belajar, pusat budaya, dan pusat 

peradaban menurut lembaga-lembaga pendidikan untuk dapat 

mengembangkan aktivitas pembelajaran yang memiliki paradigma 

yang jelas dan daya jangkau yang luas.Berikut adalah beberapa sarana 

dari aplikasi yang dibentuk oleh lembaga-lembaga pendidikan;
42

 

a) E-Learning (mulai dari tahun 2002, Pusat Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Pendidikan bekerjasama dengan Direktorat Pendidikan 

Menengah, dan Direktorat Pendidikan sedang mengembangkan e-

learning  programnya disebut “e-dukasi”. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kualitas di pendidikan menengah dan tingkat 

kejuruan melalui penggunaan internet). E-Learning Indonesia 

http://wwwelearning-indonesia.net/ 

b) Kursus Online (beberapa perguruan tinggi telah memberikan kuliah 

melalui internet untuk beberapa kursus). Terdapat Aplikasi Kursus 

online yaitu Udemy-Kursus Online, Ruang Guru dsb 
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c) Tutorial Online (salah satu penggunaan teknologi informasi untuk 

pendidikan di pendidikan tinggi adalah untuk tujuan tutorial 

lembaga-lembaga pendidikan jarak jauh). Biasanya yang 

menggunakan tutorial online yaitu perguruan tinggi di universitas 

terbuka, dimana mereka perlu belajar akan tetapi sulit bertemu. 

Elerning UT : Akun Tutorial Online https: 

//elearning.ut.ac.is/mod/forum/discuss.php?d=37421 

d) Joint Research (sebagai media yang menyediakan untuk kolaborasi 

melalui penggunaan teknologi informasi, penelitian bersama 

program telah dilakukan). Terdapat beberapa website dan aplikasi 

untuk pencarian jurnal salah satu website dan aplikasi tersebut 

yaitu: Google schooler, R-Discovery.  

e) Perpustakaan Elektronik (saat ini, ada jringan perpustakaan 

elektronik yang sering disebut dengan Digital Library Network). 

ePerpus http://www.eperpus.com/ 

f) Computer Assisted Intruction “CAI”(ini adalah off-line program 

intruksi sehingga tidak tergantung pada akses internet. Pusat 

Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan telah 

mengembangkan intruksi dibantu komputer bahan belajar untuk 

berbagai subject metter dan kursus).
43

 Terdapat Aplikasi Computer 

Assisted Intruction yang disebut juga dengan “Teacmint – Ruang 

Kelas Live, Pocket Study, My Class Campus”.   
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2) Kekurangan  

a) E-Learning dapat menyebabkan pengalihfingsian guru yang 

mengakibatkan guru jadi tersingkirkan, menyebabkan terpicubya 

individu  yang bersifat individual karena sistem pembelajaran dapat 

dilakukan dengan hanya seorang diri, kemungkinan etika dan 

disiplin peserta didik susah untuk diawasi dan dibina. 

b) Karena seringnya mengakses internet, dikhawatirkan pelajar 

bukannya benar-benar memanfaatkan TIK dengan optimal malah 

mengakses hal-hal yang tidak baik. 

c) Ada istilah cyberrelational addiction adalah keterlibatan yang 

berlebihan pada hubungan yang terjalin melalui internet 

d) Information overload, karena menemukan informasi yang tidak 

habis-habisnya yang tersedia internet, sejumlah orang rela 

menghabiskan waktu berjam-jam untuk mengumpulkan dan 

mengorganisaasikan berbagai informasi yang ada. 
44

 

Agar penggunaan TIK dalam pendidikan lebih optimal dan 

berjalan dengan baik dan benar, berikut beberapa metode pemecahan 

masalah agar dampak negatif internet dapat ditanggulangi. 

3) Solusi  

a) Mempertimbangkan pemakaian TIK dalam pendidikan, khususnya 

untuk anak di bawah umur yang masih harus dalam pengawasan 

ketika sedang melakukan pembelajaran dengan TIK. 
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b) Tidak menjadikan TIK sebagai media atau sarana satu-satunya 

dalam pembelajaran. 

c) Pihak-pihak pengajar baik orang tua maupun guru, memberikan 

pengajaran-pengajaran etika dalam ber-TIK agar TIK dapat 

dipergunakan secara optimal tanpa menghilangkan etika. 

d) Pemerintahan sebagai pengendali sistem-sistem informasi 

seharusnya lebih peka dan menyaring apa-apa saja yang dapat 

diakses oleh pelajar dan seluruh pengguna internet.
45

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Generasi Milenial 

Setiap generasi sudah pasti memiliki keunikan tersendiri, seperti 

halnya generasi milenial yang dalam kehidupannya dipengaruhi oleh 

perubahan lingkungsn yang sangat cepat. Beruntungnya menjadi generasi 

milenial adalah karena mereka masih merasakan manual dan instan. 

1) Kelebihan Generasi Milenial 

a) Mampu Bersaing dan Berinovasi 

b) Selalu Fleksibel Menghadapi Perubahan 

c) Mandiri dan Berpikir Kritis 

2) Kekurangan Generasi Milenial 

a) Labil 

b) Cenderung Semuanya Sendiri 

c) Mudah Terbawa Arus, Padahal Belum Tentu Benar dan Baik 

d) Meremehkan Nilai Uang
46
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5. Kiat Sukses Belajar di Era Milenial 

Dua hal yang membuat seseorang sukses: yakin, bahwa jalan ini 

benar-benar jalan baginya menuju kesuksesan; jelas, taka da kabut yang 

membuatnya samar dan ragu untuk berjalan dan melangkah. Ketika sudah 

yakin dan jelas, seseorang pasti akan sampai tujuan dengan rasa puas karena 

tidak ada keraguan sedikit pun.
47

 

Jelas akan satu pilihan dan yakin pada pilihan tersebut, itulah kunci 

dari kesuksesan. Itu merupakan salah satu tugas guru yang harus di 

tanamkan pada peserta didik agar tidak mencampurkan urusan lain kedalam 

sukses belajarnya. Dan terdapat beberapa tugas dan kewajiban guru 

(mendidik siswa) lainnya, untuk membantu keberhasilan belajar peserta 

didik diantaranya yaitu: 

a. Menanamkan akidah yang benar dan memantapkan kualitas iman siswa 

pada saat proses belajar mengajar. 

b. Memberikan nasihat kepada siswa. 

c. Lembut kepada siswa dan mengajarnya dengan metode yang bagus. 

d. Tidak menyebutkan nama langsung saat memberikan teguran. 

e. Memberikan salam kepada siswa sebelum dan sesudah pembelajaran.  

f. Menerapkan sistem sanksi pada saat mengajar. 

g. Memberikan penghargaan kepada siswa
48
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Belajar merupakan rangkaian proses belajar yang wajib dilakukan 

bagi peserta didik. Peserta didik perlu memahami strategi yang tepat dalam 

belajar. Bagi peserta didik belajar tidak harus dilakukan saat akan 

menghadapi ujian atau ulangan.
49

 Sedikitnya ada tiga faktor yang turut 

mempengaruhi kesuksesan dalam belajar yaitu lingkungan sekitar, sarana 

belajar, dan cara belajar. 

1) Pengaruh lingkungan sekitar 

Lingkungan mempengaruhi kemampuan dalam berkonsentrasi 

untuk belajar. Seseorang dapat memaksimalkan kemampuan konsentrasi 

jika mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap konsentrasi. 

Lingkungan sekitar adalah keadaan yang berada disekitar kira. Termasuk 

dalam lingkungan ini yaitu orang tua, guru, dan teman. Walaupun tentu 

saja kecerdasan anak mempengaruhi kesuksesan dalam belajar, namun 

karena hal tersebut adanya di dalam dan bukan faktor di luar maka hal 

tersebut tidak disertakan dalam faktor lingkungan seseorang.   

2) Pentingnya Sarana Belajar 

Sarana menurut Zakiah Drajat yang dikutip dalam jurnal 

penelitian Etty Nurbayani yakni “segala sesuatu yang dapat 

mempermudah upaya dan memperlancar kerja dalam rangka mencapai 

sesuatu tujuan belajar.” Sarana belajar yang menunjang sukses belajar 

antara lain tersedianya buku yang berkualitas, suasana tempat belajar dan 

alat bantu computer dan koneksi internet. 
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Buku-buku yang berkualitas adalah salah satu media informasi 

yang memiliki peran yang sangat penting. Meski teknologi informasi dan 

komunikasi berkembang pesat, buku sebagai sumber pengetahuan belum 

bisa digantikan. Selain media yang mudah untuk dijangkau dan memiliki 

sifat mobilitas yang tinggi.  

3) Cara Belajar Menghasilkan Hasil Belajar yang Berbeda 

Setiap orang belajar dengan mempergunakan tangan untuk 

melakukan, hati untuk merasakan, otak untuk berpikir, melalui berbagai 

cara, seperti; mengingat, visualisasi, bertanya, menggunkan kata, 

mendengarkan, mencatat, berdiskusi, melihat atau melakukan sesuatu. 

Kiat sukses belajar adalah pada dasarnya merupakan satu cara atau 

strategi yang diterapkan seseorang untuk meraih sesuatu yang lebih baik. 

Keberhasilan pencapaian tujuan belajar tidak hanya semata-mata 

ditentukan oleh faktor kurikulum melainkan faktor cara belajar yang juga 

sanga menentukan berhasil tidaknya kegiatan pendidikan.
50

 

Ketika peserta didik mampu merancang, memantau, dan 

merefleksikan proses belajar secara sadar, pada hakikatnya menjadi lebih 

percaya diri dan lebih mandiri dalam belajar termasuk kiat sukses dalam 

belajar. Kemandirian belajar merupakan sebuah kepemilikan pribadi bagi 

peserta didik untuk meneruskan perjalanan panjang menempuh 

pendidikan dalam memenuhi kebutuhan intelektual dan menemukan 
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dunia informasi yang tak terbatas. Dan dari sini peserta didik akan 

meraih kesuksesan dalam belajar dengan maksimal.   

6. Buku Menjadi Umat Islam Abad 21 

Merupakan buku ke-lima yang ditulis oleh seorang penulis 5 buku 

motivasi Islami dengan nama Mahestha Rastha Andaara. Buku ini 

diterbitkan oleh penerbit Gramedia Pustaka Utama m&c! Pada tahun 2020. 

Beberapa buku lainnya yang sudah terbit yaitu: “Satu kata untuk Langkah 

Nyata(2017), Untukmu Para Pejuang Mimpi(2017), Stop Talking and Start 

Hijrah(2018), Tak Kenal maka Tak Dakwah(2019), Be a Smart 

Student(2020)”. Dan buku-bukunya telah tersebah di seluruh Indonesia dan 

sebagian di luar negri. Sedangkan buku Menjadi Umat Islam Abad 21 ini 

berisikan tentang kebiasaan umat Islam yang terjadi pada abad 21 atau biasa 

disebut dengan era disrupsi generasi Z. 

Bagaimana cara kita menghadapi dan membantu memberitahu 

teman, saudara ataupun orang lain agar tidak terjerumus dalam kebiasaan 

buruk muslim-muslimah saat ini. Juga berisi tentang bagaimana menjadi 

umat Islam seutuhnya dan yang seharusnya seperti apa. Menjabarkan 

berbagai permasalahan umat Islam dan juga solusi terbaiknya. Mahestha 

Rastha Andaara adalah seorang pemuda yang masih mendalami 

keislamannya. Sebagai  pendidik ia merasa harus memberikan motivasi 

yang besar kepada peserta didiknya yang mudah penat dan sulit sekali untuk 

taat. Maka dari itu, terciptalah karya dengan bahasa yang lugas dan mudah 

dimengerti. 
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B. Penelitian Relevan  

Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap karya ilmiah, selain itu penelitian relevan berguna juga 

untuk mengkonfirmasi bahwa penelitian yang ditulis oleh penulis belum ada 

yang meneliti sebelumnya. 

1. Konsep Pendidikan Akhlak Santri Generasi Milenial Pada Pondok 

Pesantrem Tarbiyatul Islam Al-Falah Salatiga Tahun 2018. Penelitian ini 

dilakukan oleh Chusnu „Aini Ni‟mah Mahasiswi Pendidikan Agama Islam 

IAIN Salatiga Tahun 2019. Hasil dari penelitiannya adalah a. Terlaksananya 

kegiatan kajian kitab-kitab kuno yang dapat menjadi rujukan santri generasi 

milenial dalam memperbaiki akhlak dan menerepkan di kehidupan sehari-

hari, di pandu oleh pengasuh, pengurus, ustadz dan ustadzah, serta santri 

lama yang ada di pondok pesantren Tarbiyatul Islam. b. Faktor pendukung 

pengasuh, pengurus, ustadz dan ustadzah, serta santri lama saling 

bekerjasama untuk membentuk serta memperbaiki akhlak santri dan sangat 

membantu memahami makna dalam kitab-kitab kuno. c. Faktor penghambat 

meskipun pengasuh, pengurus, ustadz dan ustadzah, serta santri lama sudah 

bekerjasama akan tetapi jika diluar pondok para santri generasi milenial ini 

dapat dengan mudah kembali lagi pada sikap akhlak sebelumnya. Meskipun 

penelitian ini sudah berhasil terlaksana namun, masih ada sedikit 

kekurangan yang perlu dibenahi untuk menjadi bisa lebih sempurna dalam 

pendidikan akhlak. Yaitu, pondok pesantren harus salin bekerjasama dengan 

pihak terkait seperti wali santri, dan juga masyarakat baik sekitar 
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lingkungan pondok ataupun sekitar lingkungan santri tinggal.
51

 Perbedaan 

pada penelitian yaitu Melakukakan kegiatan seperti: kajian kitab kuno, 

sedangkan penelitian ini hanya yang tertera dalam sumber data premier. Dan 

persamaan penelitian yaitu Memperbaiki akhlak dan  menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Strategi Belajar Generasi Milenial (Studi Pandangan Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini 

dilakukan oleh Ahmad Irdian Mujahid Mahasiswa jurusan Pendidikan IPS 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2020. Hasil penelitian nya 

yaitu a. Pada Karakter Generasi Milenial; 1) Mempunyai pola pemikiran 

lebih terbuka, bebas, kritis, dan berani menjadi diri sendiri. 2) Mempunyai 

jiwa yang pragmatis
52

 dengan menyukai hal yang mudah untuk dilakukan. 

3) Update perkembangan zaman dengan mengikuti trend0trend kehidupan 

yang ada. 4) Menyukai hal yang santai dan tidak membosankan. 5)Sosialita. 

6) Suka berwacana. b. Pada Strategi Belajar Generasi Milenial; 1) Gaya 

belajar generasi milenial yang lebih interaktif dan santai. 2) Sumber belajar 

utama adalah media elektronik yang terkoneksi melalui jaringan internet. 3) 

Motivasi belajar sangat bergantung pada tingkat kesulitan pemahaman suatu 

materi. 4) Materi belajar yang simple. c. Pada Model Pendidik Generasi 

Milenial; 1) Berkepribadian baik. 2) Penguasaan Materi yang baik. 3) 
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Pragmatis adalah aliran pemikiran yang mengajarkan bahwa kebenaran suatu pernyataan 

tergantung pada manfaat yang diberikan dari pernyataan tersebut bagi tindakan manusia 

untuk kehidupannya. 
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Interaktif. 4) Berpenampilan baik.
53

 Perbedaan pada penelitian yaitu 

Melakukan studi pandang  pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS, 

sedangkan  penelitian ini tidak terfokus pada satu  bidang. Dan persamaan 

pada penelitian yaitu karakteristik generasi milenial. 

3. Karakter Generasi Milenial Dalam Perspektif Hamka. Penelitian ini 

dilakukan oleh Sukma Nuria Vikra Mahasiswa jurusan Aqidah dan Filsafat 

Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh pada 

tahun 2020. Hasil penelitiannya yaitu a. Karakter dalam perspektif Hamka, 

karakter adalah sifat yang timbul dalam diri manusia untuk melakukan 

perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan hingga dengan 

mudah untuk melakukan tanpa ada dorongan dari luar. Hamka menjelaskan 

bahwa terdapat beberapa hal yang menimbulkan kepribadian, yaitu daya 

tarik, cerdik, timbang rasa, berani, bijaksana, berpandangan baik, tahu diri, 

kesehatan badan,bijak dalam berbicara dan percaya kepada diri sendiri. 

Untuk memperbaiki karakter yang buruk Hamka memandang bahwa 

karakter buruk seseorang dapat di ubah dengan riyadhah dan mujahadah 

yaitu, Riyadhah adalah latihan batin sedangkan mujahadah adalah 

kesungguhan. Mujahadah adalahupaya proses menjadikan syahwat dalam 

diri seseorang ke i‟tidal yaitu membuat akal yang memegang kendali atas 

syahwatseseorang. b. Faktor penghambat kepribadian dalam pembentukan 

karakter pada generasi milenial yaitu menjadi bayang-bayangorang lain, 

ikatan adat lama pusaka usang, budak buku, tidak tentuarah dan menjadi 
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Ahmad Irdian Mujahid, Strategi Belajar Generasi Milenial (Studi Pandangan Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Pendidikan IPS UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 2020 
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benalu. c. Faktor penguat karakter yaitu memiliki tujuan, keinginan bekerja, 

rasa wajib, pengaruh agama dan iman, dan pengaruh Shalat dan Ibadah. 

Kesempurnaan pribadi yaitu, pandangan hidup, ikhlas, bersemangat, dan 

berperasaan halus.
54

 Perbedaan pada penelitian yaitu karakteristik generasi 

milenial menurut Hamka. Dan persamaan pada penelitian yaitu 

Memperbaiki akhlak dan karakter. 

4. Pendidikan Islam Tantangan Modernitas Abad 21 di Era Disrupsi Digital 

Terhadap Generasi Milenial. Penelitian ini dilakukan oleh Khairunnisa Edy 

Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Palopo Sulawesi Selatan  

pada tahun 2021. Hasil penelitian yaitu pendidikan Islam merupakan usaha 

orang desawa muslim dan bertaqwa secara sadar untuk mengarahkan serta 

membimbing pertumbuhan fitrah atau kemampuan dasar generasi milenial 

melalui ajaran Islam yang mengarah ke arah maksimal pertumbuhan dan 

perkembangannya. Untuk itu, pendidikan Islam serta menghadapi tantangan 

modernitas abad 21 ini perlu dilakukan perubahan strategi lama menuju 

strategi baru.  Pendidikan Islam di era disrupsi digital saat ini, terutama 

dalam menghadapi tantangan modernitas, tentu harus memiliki keterampilan 

abad 21 meliputi 5C yaitu: communication, collaboration, creativity, critical 

thingking, compassion. Generasi saat ini harus bersifat terbuka pada 

teknologi digitalisasidengan memanfaatkan digital dengan sebaik-baiknya, 

membuang yang negatif dan mengambil yang positif, menggunakan internet 

untuk hal-hal yang bermanfaat saja, sehingga dalam kehidupan ini kita 

                                                             
54

Sukma Nuria Vikra, Karakter Generasi Milenial Dalam Perspektif Hamka, Aqidah dan Filsafat 
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hidup dalam koridor ajaran Islam. Kemudian, dalam konteks pendidikan 

pembelajaran di sekolah diharapkan pendidik mampu menerapkan serta 

menguasai materi juga strategi pembelajaran.
55

 Perbedaan pada penelitian 

yaitu Perubahan strategi lama menuju strategi baru. Dan persamaan pada 

penelitian yaitu Memeiliki keterampilan 5 C,  memanfaatkan digital sebaik 

mungkin.  

5. Peran Pondok Pesantren Dalam Mendidik Santri Milenial Agar Mampu 

Menghadapi Perubahan Zaman (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-

Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo). Penelitian ini dilakukan oleh 

Prita Dellasari Mahasiswi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo Tahun 2021. Hasil dari penelitiannya adalah a. dampak 

perubahan zaman yang ada di pondok pesantren Al-Barokah diataranya 

adanya Disruptive mindset yang ditandai dengan adanya jual beli online, 

perubahan pola berfikir santri dan juga pergeseran gaya fashion. b. peran 

Pondok Pesantren Al-Barokah dalam menghadapi perubahan zaman 

diantaranya ialah Islamic Source dengan tetap berpegang teguh pada Al-

Qur‟an dan Sunnah.
56

  Perbedaan pada penelitian yaitu Peran pondok 

pesantren. Dan persamaan pada penelitian yaitu Disruptive mindset. 
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Khairunnisa Edy Pendidikan Islam Tantangan Modernitas Abad 21 di Era Disrupsi Digital 

Terhadap Generasi Milenial, Pendidikan Agama Islam IAIN Palopo Sulawesi Selatan 2021 
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Prita Dellasari, Peran Pondok Pesantren Dalam Mendidik Santri Milenial Agar Mampu 

Menghadapi Perubahan Zaman (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Barokah Mangunsuman 

Siman Ponorogo), Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo  2021 
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C. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar skirpsi dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu awal, 

isi, dan akhir. Dan skripsi dengan metode Library Research memiliki 

Sistematika Penulisan sebagai berikut: 

1. Bagian awal skripsi terdiri atas halaman judul, halaman persetujuan,  

halaman surat pernyataan, halaman penghargaan, halaman persembahan, 

halaman kata pengantar, halaman abstrak, daftar isi, daftar gambar, daftar 

tabel, daftar lampiran. 

2. Bagian isi skripsi terdiri atas lima bab yaitu: 

a. Bab I : Pendahuluan dalam hal ini penulis menguraikan tentang latar 

belakang, penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan manfaat, 

penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan. 

b. Bab II : Kajian teori, yaitu bab yang menguraikan tentang kajian pustaka 

baik dari buku-buku ilmiah, jurnal, maupun sumber-sumber lain yang 

mendukung penelitian ini. 

c. Bab III : Metodologi penelitian, yaitu bab yang menguraikan tentang 

jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

d. Bab IV : Paparan dan pembahasan, yaitu bab yang  menguraikan tentang 

paparan penelitian dan pembahasan dari data yang telah diperoleh.  

e. Bab V : Simpulan dan saran, yaitu bab yang berisi simpulan dan saran 

serta hasil penelitian. 

3. Bagian akhir skripsi : Terdiri atas daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan  (library research). 

Dalam riset pustaka sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh 

data penelitiannya. Dan riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
57

 

Bahan koleksi yang dimaksudkan seperti jurnal, karya ilmiah, buku, dan 

lainnya.  

Penelitian kepustakaan memiliki akar filosofis postpositivisme
58

 yang 

kuat sehingga digolongkan dalam jenis penelitian kualitatif. Dan juga 

penelitian kepustakaan memerlukan olahan filosofis dan teoritis dari pada uji 

empiris lapangan. Mencakup sumber data, pengumpulan data, dan analisis 

data. Memindahkan seting lapangan kedalam ruang perpustakaan, mengubah 

kegiatan wawancara dan observasi menjadi analisis teks wacana.
59

 Jadi, 

penelitian kepustakaan (library research) adalah persoalan mengenai 

pemaknaan, yang tidak dapat diukur menggunakan angka dan memerlukan 

analisis dan interpretasi yang mendalam dari penulis. 
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Mestika Zen, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2004, h.1-2 
58

Filosofis postpositivisme adalah satu-satunya ilmu yang valid, dan fakta-fakta sejarah yang 

menjadi obyek pengetahuan. Dan juga merupakan cara pandang dalam memahami dunia 

berdasarkan sains. 
59

Amir Hamzah, Op.Cit, h. 10 & 23 
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B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat 

kualitatif. Penelitian ini terbatas oleh waktu dan tempat, sehingga penelitian ini 

dapat dilakukan disetiap tempat (dimana saja). Dan penelitian ini dilakukan 

setelah melakukan ujian seminar proposal tepatnya pada tanggal 2 Januari 2022 

hingga 20 Maret 2022. Sedangkan untuk tempat, penelitian ini tidak terdapat 

tempat khusus dalam melakukan penelitian.   

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. 

Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan 

datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik tertulis ataupun lisan. 

Maksudnya adalah dari mana peneliti mendapatkan informasi mengenai data 

yang dibutuhkan. 

1. Sumber Data Premier 

Sumber data primer adalah data yang diambil langsung, tanpa 

perantara, dari sumbernya. Sumber ini dapat berupa benda-benda situs-situs, 

atau manusia.
60

 Sumber data primer juga merupakan bahan pustaka yang 

menjadi kajian utama atau pokok penelitian.
61

 Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah Buku yang berjudul Menjadi Umat Islam Abad 21 

                                                             
60

Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, Edisi 2, Pekanbaru : Cahaya 

Firdaus, 2021  h,18 
61

Amir Hamzah, Op.Cit,  h 58. 
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Karya Mahestha Rastha Andaara buku ini diterbitkan oleh PT Gramedia 

Pustaka Utama pada tahun 2020  dengan tebal 232 halaman. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diambil secara tidak 

langsung dari sumbernya. Data sekunder biasanya diambil dari dokumen-

dokumen (laporan, karya tulis orang lain, koran, dan majalah).
62

Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini ialah semua hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini,baik berupa buku, Menjadi Umat Islam Abad 21, Artikel di 

surat kabar, majalah, website, dan jurnal. 

Adapun beberapa literatur yang penulis gunakan sebagai berikut: 

a. Buku Guru Hebat di Era Milenial yang ditulis oleh I Luz Aqnes Sylvia, 

dkk. Diterbitkan oleh Penerbit Adab, di kota Indramayu Jawa Barat pada 

tahun 2020. 

b. Buku Pendidikan Islam di Era Milenial yang ditulis oleh Abudin Nata. 

Diterbitkan oleh Prenadamedia Group di kota Jakarta pada tahun 2020. 

c. Buku Sosiologi Pendidikan yang di tulis oleh Abu Ahmad.  Diterbitkan 

oleh  Rineka Cipta di kota Jakarta pada tahun 2007. 

d. Buku Kiat Sukses Pelajar dalam Belajar di Era 4.0 yang di rangkum 

oleh Guru SDIT Nurul Fikri Makassar.  Diterbitkan oleh Jariah 

Publishing Batangkulu di kota Gowa pada tahun 2020. 

e. Buku online Statistik Gender Tematik: Profil Generasi Milenial 

Indonesia yang dirangkum oleh Badan Pusat Statistik. Diterbitkan oleh 
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Amri Darwis, Loc.Cit 
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Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak pada 

tahun 2018. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun 

informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang 

diteliti.
63

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik telaah dokumen 

atau biasa disebut dengan studi dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu suatu 

cara pencarian data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
64

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara atau teknik-teknik 

tertentu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data.
65

 Teknik dan 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa tahap yaitu: 

a. Menghimpun literatur kepustakaan dengan tema dan tujuan penelitian yakni 

tentang kiat sukses belajar di era milenial.. 

b. Mengklasifikasi buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data lain 

berdasarkan tingkatan kepentingannya, sumber primer, sekunder, dan 

tersier.  

c. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap dengan 

sumbernya dengan teknik sitasi ilmiah. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rineka Cipta, 

2002, h. 231. 
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d. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian.
66

 

Untuk teknik pengumpulan data pada penelitian skirpsi ini, penulis 

mengikuti beberapa metode yang dipaparkan oleh  Amir Hamzah diantaranya 

yaitu: 

a. Mengumpulkan baik jurnal, e-book, atau bahkan buku bacaan lainnya 

mengenai kiat sukses belajar di era milenial. 

b. Mengelompokkan beberapa informasi yang didapat dari literature 

kepustakaan berdasarkan tingkat kepentingannya. 

c. Mengutip data yang diperlukan sesuai fokus penelitian.  

d. Mengelompokkan berdasarkan sistematika penulisan penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis/ isi 

(content analysis) untuk mengungkap, memahami, dan menangkap pesan karya 

sastra. Makna dalam analisis isi biasanya bersifat simbolik. Tugas lainnya yaitu 

mengungkap simbolik yang tersamar dalam karya sastra.
67

Menurut Rahmat 

Kriyanto analisis isi merupakan teknik sistematus untuk menganalisis suatu 

pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku 

komunikasi yang terbuka dari komunikator yang terpilih.
68

 

Amir Hamzah dalam buku Amri Darwis mengutip pendapat para ahli 

tentang metode atau teknik analisis data penelitian kepustakaan, diantaranya; 

Teknik Analisis Isi yang sering disebut content analysis adalah teknik yang 
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Amir Hamzah, Op Cit, h. 60 
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Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, cet 4 edisi revisi, Yogyakarta: Media 

Pressindo, 2008, h. 160 
68

Jumal Ahmad, Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis), h. 2 
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digunakan untuk mengumpulkan muatan suatu teks berupa kata, makna 

gambar, simbol, gagasan, tema, dan segala bentuk pesan yang dapat 

dikomunikasikan. Ada sembilan langkah analisis isi, diantaranya yaitu : 

1. Determine Objectives (Menentukan Objek) 

2. Define Terms (Penegasan Istilah) 

3. Specy The Unit of Analysis (Menetapkan Satuan Analisis) 

4. Locate Relevant Data (Memberikan Data Yang Relevan) 

5. Develope a Rationale (Mengembangkan Pemikiran) 

6. Develope a Sampling Plan (Memberikan Contoh) 

7. Formulate Coding Categories (Memberikan Kode) 

8. Check Realibility and Validity (Memeriksa Releabilitas Dan Validitas) 

9. Analyze Data (Analisis Data)
69

 

 

Dalam penelitian skirpsi ini, penulis mengambil beberapa langkah 

untuk menganalisis data 

1. Determine Objectives (Menentukan Objek tentang Kiat Sukses Belajar di 

Era Milenial dalam Buku Menjadi Umat Islam Abad 21 Karya Mahestha 

Rastha Andaara) 

2. Define Terms (Penegasan Istilah tentang Kiat Sukses Belajar di Era Milenial 

dalam Buku Menjadi Umat Islam Abad 21 Karya Mahestha Rastha 

Andaara) 

3. Specy The Unit of Analysis (Menetapkan Satuan Analisis tentang Kiat 

Sukses Belajar di Era Milenial dalam Buku Menjadi Umat Islam Abad 21 

Karya Mahestha Rastha Andaara) 
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Armi Darwis, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, Pekanbaru: Suska Press, 2021, h. 197 
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4. Locate Relevant Data (Memberikan Data Yang Relevan tentang Kiat Sukses 

Belajar di Era Milenial dalam Buku Menjadi Umat Islam Abad 21 Karya 

Mahestha Rastha Andaara) 

5. Develope a Rationale (Mengembangkan Pemikiran tentang Kiat Sukses 

Belajar di Era Milenial dalam Buku Menjadi Umat Islam Abad 21 Karya 

Mahestha Rastha Andaara) 

6. Develope a Sampling Plan (Memberikan Contoh dalam penelitian tentang 

Kiat Sukses Belajar di Era Milenial dalam Buku Menjadi Umat Islam Abad 

21 Karya Mahestha Rastha Andaara) 

7. Formulate Coding Categories (Memberikan Kode pada penelitian tentang 

Kiat Sukses Belajar di Era Milenial dalam Buku Menjadi Umat Islam Abad 

21 Karya Mahestha Rastha Andaara) 

8. Analyze Data (Analisis Data tentang Kiat Sukses Belajar di Era Milenial 

dalam Buku Menjadi Umat Islam Abad 21 Karya Mahestha Rastha 

Andaara) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kiat sukses belajar di era milenial merupakan hal yang sangat penting 

diketahui oleh setiap peserta didik. Dan dalam Buku Menjadi Umat Islam Abad 

21 Ini Terdapat Beberapa Kiat agar sukses dalam belajar diantaranya: Pola 

Pikir Positif, Ilmu Pengetahuan, Akhak, Kerjasama, Ikhlas, Iman, Takwa, 

Husnuzan. Dan sukses belajar yang dimaksud bukan sembarangan yang tanpa 

arah dan tujuan yang jelas melainkan proses belajar yang diarahkan agar tujuan 

belajar mencapai keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan dan juga yang 

lebih penting adalah pengembangan afeksi yang mendasari prestasi tersebut. 

Afeksi yang dimaksud adalah sikap suka belajar, tahu tentang cara belajar, 

percaya diri, mencintai prestasi tinggi, memiliki etos kerja, kreatif dan 

produktif, dan puas akan sukses yang dicapai. Dengan berkembangnya 

teknologi di era milenial membuat tugas pendidik menjadi bertambah, yakni 

mempelajari bagaimana menggunkan teknologi-teknologi yang mampu 

menambah sumber belajar agar anak didik tidak bosan berada di kelas. 

B. Saran 

1. Bagi guru maupun calon guru terutama guru pendidikan agama Islam, 

peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan referensi dan bacaan yang akan menambah wawasan tentang kiat 

sukses belajar di era milenial. Sehingga guru lebih dapat meningkatkan 

kualitas akhlak dan motivasi untuk sukses belajar peserta didiknya dan agar 
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dapat menjadi manusia yang bertakwa, beriman dan mampu menjadi umat 

Islam abad 21 yang baik. 

2. Bagi umat muslim, peneliti berharap dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

untuk menambah wawasan keagamaan tentang bagaimana kiat sukses 

belajar di era milenial yang baik dan benar jika direnungi dapat 

menumbuhkan rasa motivasi untuk belajar baik imtaq maupun iptek dan 

agar memperkuat iman dan akhlak. 

3. Bagi lembaga pendidikan khususnya UIN Sultan Syarif Kasim Riau, agar 

dapat menambah khazanah kepustakaan guna pengembangan karya-karya 

ilmiah lebih lanjut. 
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 Mahestha Rastha Andaara lahir di Tangerang, 

pada 5 Mei 1996. Merupakan seorang pemuda yang 

masih mendalami keislamannya. Seorang ikhwan yang 

terus haus akan ilmu dan mencari keridhoany-Nya lewat 

hijrahnya. Memulai pendidikannya tidak jauh dari 

kampung halamannya, pendidikan dasar bertempat di 

SDN Sudimura No 5 Tangerang, dan melanjutkan 

pendidikan menengah di MtsN 32 Jakarta Selatan. Perubahan baiknya 

ataupun merasakan perlu untuk berubah ke jenjang yang lebih baik pada 

saat dirinya bersekolah di SMA Negeri 101 Jakarta Barat. Sebuah sekolah 

yang sederhana, namun mengubah hidupnya menjadi sangat baik 

daripada sebelumnya. 

Mahestha Rastha Andaara melanjutkan pendidikan kuliah 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Hidayatullah, Jakarta jurusan 

Pendidikan Fisika. Saat kuliah ia banyak mewakili berbagai perlombaan. 

Diantaranya, Pembicara nasional baik offline maupun online (2017-now), 

Bukunya sudah diterbitkan secara nasional dan internasional (2019-now), 

Juara 1 lomba video Islami kreatif tingkat JABODETABEK (2019), 

Wisudawan terbaik bidang non akademik kategori penulis dan pembaca 

(2020), Penulis terbaik dalam ajang Student Achievement Award 2020 

(2020).  Saat ini, Mahestha Rastha Andaara telah mengajar di salah satu 

lembaga pendidikan swasta di bidang mata pelajaran fisika 
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